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ABSTRAK

Menumbuhkan kepercayaan publik internal sebuah institusi bukanlah hal yang mudah apalagi kondisi Sekolah Al Kamal sejak tahun 2012 mengalami Dualisme Yayasan yang mana tentunya hal tersebut menjadi pertimbangan publik internal dalam hal ini guru dan karyawan untuk mendedikasikan diri pada sebuah institusi bahkan membuat kebingunan bagi guru dan karyawan harus memilih yayasan yang mana yang menjadi tempat mereka untuk mengabdi ditengah-tengah dualisme yayasan antara yayasan lama dengan yayasan baru. Guna memberikan kepercayaan publik internalnya management Sekolah Al Kamal harus melakukan Strategi Corporate Communication agar tercipta komunikasi dan hubungan yang baik antara management dengan guru dan karyawan yang pada akhirnya guru dan karyawan memiliki loyalitas kepada management sekolah al-kamal. Publik internal harus diberikan kepercayaan bahwa konflik internal yayasan tidak berdampak pada kesejahteraan mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi Corporate Communications Dalam Upaya Peningkatan Komunikasi Internal dan Citra Perusahaan dengan menggunakan Metode Penelitian Studi Kasus pada Managemant Sekolah Al Kamal. Solusi dari Menumbuhkan kepercayaan publik internal dalam hal ini guru dan karyawan kepada management Sekolah Al Kamal lama adalah dengan intens melakukan komunikasi internal dengan guru dan karyawan dimana ada unsur loby, negosiasi, komunikasi persuasif harus dijalankan guna memberikan kepercayaan kepada publik internal dalam kondisi konflik sehingga publik internal tetap loyal kepada management Sekolah Al Kamal lama. 

Pendahuluan
Latar Belakang

Dalam menjaga eksistensinya, perusahaan yang bergerak pada bidang jasa  tidak dapat dipisahkan dengan publik khususnya publik internal. Ada hubungan resiprokal (timbal balik) antara perusahaan jasa dengan publik. Perusahaan dan publik adalah pasangan hidup yang saling memberi dan membutuhkan. Kontribusi dan harmonisasi keduanya akan menentukan keberhasilan pembangunan bangsa. 


Dua aspek penting tersebut harus diperhatikan agar tercipta kondisi sinergis antara keduanya sehingga keberadaan perusahaan membawa perusahaan ke arah perbaikan dan peningkatan taraf hidup publik dari aspek ekonomi, perusahaan harus berorientasi mendapatkan keuntungan dan dari aspek sosial, perusahaan harus memberikan kontribusi secara langsung kepada publik. Perusahaan tidak hanya dihadapkan pada tanggung jawab dalam perolehan keuntungan semata, tetapi juga harus memperhatikan tanggung jawab sosial kepada publik. Dukungan dari publik internal merupakan hal kunci dalam pelaksanaan operasional perusahaan jasa karena perusahaan jasa tidak akan dapat berjalan dengan baik jika publik internalnya tidak bersinergi dengan baik. Loyalitas yang harus dibangun dan dibentuk oleh pimpinan perusahaan jasa tidak terbentuk dengan sendirinya melainkan ada upaya yang harus dilakukan. Kerja sama antara pemimpin perusahaan jasa dengan publik internalnya dilaksanakan secara baik dan benar serta berkesinambungan dilandasi dengan kekuatan komunikasi internal yang efektif. Proses kerjasama tersebut sangat tergantung bagaimana upaya Public Relation mengkomunikasikan pesan-pesan perusahaan kepada publik internalnya dengan tujuan melakukan pendekatan dalam tatanan komunikasi internal mewujudkan citra perusahaan. Pendekatan disini maksudnya adalah penyampaian pesan yang menyangkut organisasi atau masalah kepada publik internal. Hampir setiap jalannya bisnis dipengaruhi oleh publik internal, yang menetapkan peraturan dan menentukan iklim dimana bisnis harus berfungsi. 
Yayasan Pondok Pesantren Al Kamal didirkan pada tahun 1987 dan pada tahun 1998 dibuatlah management Otonom yang dibagi menjadi tiga bidang yaitu Bidang Pendidikan Umum oleh Prof. Dr. Haryanto Dhanutirto, Bidang Pendidikan Agama oleh Drs. M. Hatta, MBA. Phd dan Bidang Rumah Sakit/pendidikan kejuruan. Ketiga bidang tersebut dikelola secara mandiri baik dari segi keuangan, sdm, sarana dan prasarana. Pada tahun 2001 diberlakukan Undang-undang yayasan yang kemudian direvisi pada tahun 2004 yaitu UU Yayasan No. 28 Tahun 2004 Perubahan atas UU Yayasan tahun 2001 dimana dalam UU tersebut semua Yayasan harus menyesuaikan diri terhadap undang-undang dan tercatat di Kementerian Hukum dan HAM RI. YPP Al Kamal tidak melakukan penyesuaian terhadap undang-undang sampai dengan batas waktu yang telah ditentukan oleh Undang undang. 
Walaupun YPP Al Kamal tidak melakukan penyesuaian terhadap undang-undang tetapi operasional Pendidikan masih berjalan berdasarkan Izin Operasional Penyelenggaraan Pendidikan pada setiap unit pendidikan sampai dengan pada tahun 2012 Ketua Bidang Pendidikan Umum Bapak Prof. Haryanto Dhanutirto Meninggal Dunia barulah konflik yayasan terjadi dimana ada Yayasan Baru yang mengaku-ngaku sebagai pembaharuan/kelanjutan dari Yayasan Lama. Management Dikdasmen Al Kamal yang selama ini mengelola operasional pendidikan dari mulai TK-SD-SMP-SMA dan SMK Tidak mengakui adanya Yayasan baru tersebut karena Yayasan baru tersebut dianggap bukanlah yayasan yang menjadi kelanjutan dari yayasan lama sehingga terjadi perlawan fisik dilapangan yang menyebabkan beralihnya operasional penyelenggaraan pendidikan unit SD dan SMP kepada yayasan baru tersebut. 
Dengan adanya konflik yayasan yang menyebabkan pengambilalihan operasional pendidikan SD dan SMP oleh yayasan baru membuat yayasan lama mengevaluasi diri bahwa citra perusahaan jasa yang dimiliki oleh yayasan lama tidak terbntuk didalam publik internal SD dan SMP yang selama ini berada dibawah naungan yayasan lama, loyalitas juga tidak dimiliki oleh publik internal SD dan SMP selama dibawah naungan yayasan lama sehingga menyebabkan publik internal SD dan SMP memilih bergabung dengan yayasan baru. Konflik Yayasan ini telah masuk kedalam ranah hukum baik perdata maupun pidana karena kedua belah pihak telah melaporkan secara perdata maupun pidana. Konflik yayasan ini sudah menjadi konsumsi publik baik publik internal maupun eksternal sehingga membuat Sekolah Al Kamal tidak dapat bersaing secara sehat dengan Sekolah sekolah lain yang dalam status badan hukum tidak ada persoalan, dari aspek Pembelajaran dan kurikulum Sekolah Al Kamal telah berusaha bersaing dengan sekolah sekolah lain yang tidak dalam konflik yayasan sehingga sampai dengan saat ini sekolah al kamal masih dapat bertahan. Aktivitas Corporate Communications yang dilakukan oleh management Sekolah Al Kamal  dalam upaya peningkatan komunikasi internal dan citra perusahaan tentu menjadi berbeda dibandingkan dengan sebelum adanya konflik yayasan, untuk itu dengan terjadinya konflik yayasan maka management Sekolah Al Kamal harus lebih intens dalam membina hubungan baik dengan publik internalnya dalam hal ini guru dan karyawan agar kejadian pengambilalihan operasional pendidikan yang tersisa yaitu TK-SMA dan SMK tidak terjadi. 
Berdasarkan hal tersebut maka secara birokrasi Management Sekolah Al Kamal melalui unit pendidikan khususnya SMK Multi Media Mandiri yang diwakili Pimpinan unit dalam hal ini Wakil Kepala Sekolah bidang sumber daya manusia dan kesiswaan serta wakil kepala sekolah bidang kurikulum harus melakukan hubungan baik dengan publik internalnya dalam hal ini guru dan karyawan terutama berkaitan dengan pembentukan citra yayasan lama dimata publik internal guru dan karyawan sehingga dapat membentuk loyalitas guru dan karyawan untuk tetap berada dibawah naungan management sekolah al-kamal lama, Management Sekolah Al Kamal perlu melakukan hubungan baik dengan guru dan karyawan. Hal ini penting karena permasalahan konflik yayasan ini akan berdampak pada operasional pendidikan yang mana dapat membuat kebingungan publik internal apakah konflik ini akan berdampak pada kesejahteraan guru dan karyawan. 
Jika Hubungan antara yayasan lama dengan publik internalnya dalam hal ini guru dan karyawan tidak terjalin dengan baik, maka akan menghambat aktivitas Operasional pendidikan Sekolah Al Kamal ditengah konflik yayasan bahkan guru dan karyawan akan memilih bergabung dengan yayasan baru karena yayasan lama tidak membuat strategi corporate communications guna membentuk loyalitas guru dan karyawan, guru dan karyawan menjadi stake holder kunci dimana segala kegiatan belajar mengajar dijalankan oleh guru dan karyawan karena merekalah yang berkaitan langsung dengan siswa maupun wali murid. Hubungan yang baik pasti akan membawa dampak positif bagi keberlangsungan citra Sekolah Al Kamal ditengah konflik yayasan, sebaliknya jika hubungan tidak berjalan dengan baik maka akan timbul opini negatif dari publik internal, sehingga hal tersebut bisa mempersulit SMK Multi Media Mandiri Al kamal dalam menjalankan aktivitasnya terutama terkait dengan operasional pendidikan ditengah konflik yayasan. 

KAJIAN TEORITIK 
Komunikasi Internal


Komunikasi internal menurut Brennan dalam Suprapto (2011) adalah pertukaran gagasan di antara para administrator dan karyawan dalam suatu perusahaan atau jawatan yang menyebabkan terwujudnya perusahaan atau jawaban tersebut lengkap dengan strukturnya yang khas (organisasi), dan pertukaran gagasan secara horizontal dan vertikal di dalam perusahaan atau jawatan yang menyebabkan pekerjaan berlangsung (operasi dan manajemen). Komunikasi internal pada dasarnya harus memiliki informasi yang sesuai dengan kebutuhan (tidak kelebihan/kebanyakan) dan juga kelengkapan informasi yang dibutuhkan bagi karyawan berkaitan dengan tugas-tugas, sehingga menghasilkan arti pentingnya suatu komunikasi timbal balik antara atasan dengan karyawan (Putranto 2012). 

Andjani dan Prianti (2010) mengatakan bahwa komunikasi internal dianggap sebagai salah satu solusi dalam memecahkan permasalahan internal yang ada dalam suatu perusahaan, dimana komunikasi internal memulai dengan memperbaiki hubungan karyawan dengan atasan atau pun sebaliknya, dan hubungan dengan sesama karyawan. Argenti (2013) menyatakan bahwa suatu organisasi membutuhkan komunikasi internal antara atasan dengan bawahan untuk menjaga hubungan agar saling terbuka dalam hal pekerjaan. Komunikasi internal yang baik dibutuhkan partisipasi dari bawahan kepada atasan untuk menyampaikan ide, kendala, dan pendapat. Oleh karena itu, pada saat ini sebagian besar karyawan menuntut adanya partisipasi dalam dialog di tempat kerja yang mendorong perubahan organisasi. Partisipasi dianggap penting untuk menjaga keterlibatan karyawan di semua tingkat organisasi tanpa mengedepankan tanggung jawab pekerjaan. Selain itu, partisipasi dapat mendorong kekompakan antara sesama karyawan maupun dengan atasan. Sehubungan dengan perkembangan ini, komunikasi harus berupa proses dua arah yang menghasilkan umpan balik, agar pendapat karyawan dapat didengar dan dilakukan oleh atasannya. (Agustini & Purnaningsih, 2018)

Komunikasi Korporat

Menurut buku Essentials Corporate Communication oleh Cees van Riel dan Charles Fombrun, Komunikasi Korporat dapat di definisikan sebagai serangkaian kegiatan yang termasuk dalam pengelolaan dan pengaturan segala komunikasi internal dan eksternal yang ditujukan untuk menciptakan titik awal yang menguntungkan dengan para pemilik kepentingan, tempat di mana perusahaan bergantung. (Riel & Fombrun, 2007) Komunikasi Korporat (Corporate communication) berperan penting dalam dinamika bisnis saat ini. Menurut Argenti, ada beberapa faktor yang mempengaruhi peran komunikasi korporat. Pertama, kemajuan teknologi yang memungkinkan informasi menyebar dengan cepat. Kedua, meningkatnya kualitas pendidikan dan pemikiran publik. Ketiga, informasi semakin dikemas dengan menarik. Keempat, perusahaan atau organisasi semakin kompleks sehingga dibutuhkan kegiatan komunikasi yang lebih baik untuk menjangkau semua publik (Paul A. Argenti, 2010). Konsep dasar komunikasi korporat pun berasal dari konsep dasar komunikasi, yakni ada komunikator, pesan yang disampaikan, publik, serta respon publik. Peter Jackson dalam bukunya Corporate Communication for Managers pada tahun 1987, melihat bahwa ”corporate communication is the total communication activity generated by a company to achieve its planned objectives” (Hardjana, 2008). Komunikasi korporat dapat juga diartikan sebagai proses yang digunakan perusahaan untuk mengkomunikasikan pesan-pesan kepada konstituen/publik utamanya (Riel & Fombrun, 2007).


Munculnya istilah komunikasi korporat menimbulkan perdebatan antara kalangan akademisi dan praktisi peneliti terhadap ruang lingkup komunikasi korporat. Komunikasi korporat merupakan integrasi antara beberapa fungsi komunikasi, mencakup marketing communication (komunikasi pemasaran), organizational communication (komunikasi organisasi), dan management communication (komunikasi manajemen). (Hardjana, 2008). Korporat komunikasi merupakan komunikasi yang bersifat strategis. Artinya, komunikasi korporat merupakan strategi-strategi komunikasi yang dijalankan oleh sebuah perusahaan untuk mencapai target perusahaan dalam jangka panjang. Beberapa strategi komunikasi korporat yang dilakukan oleh perusahaan adalah pengelolaan citra, identitas, dan reputasi.


Metodologi Penelitian 


Paradigma yang di gunakan dalam kasus ini menggunakan paradigma interpretif. Ilmu interpretif sosial (iss) adalah salah satu dari tiga pendekatan utama untuk penelitian sosial yang menekankan aksi sosial yang bermakna, makna konstruksi sosial, dan nilai relativisme. (Lawrence Neuman. 2006: 87)

Ilmu sosial interpretif ini berkaitan dengan bagaimana orang berinteraksi dan bergaul dengan satu sama lain. pada umumnya, pendekatan interpretif adalah analisis sistematis tindakan yang berarti sosial melalui pengamatan rinci langsung orang dalam pengaturan alam untuk tiba di pemahaman dan interpretasi tentang bagaimana orang membuat dan memelihara dunia sosial mereka.


Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma interpretif. Peneliti menggunakan paradigma interpretif agar peneliti dapat berinteraksi langsung, lebih dekat dengan informan yang akan dijadikan data dalam penelitian, dan dapat mengamati informan lebih dalam mengenai objek yang sedang diteliti. 


Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi deskriptif yang akan memaparkan secara deskriptif mengenai aktivitas Corporate Communications Dalam Upaya Peningkatan Komunikasi Internal dan Citra Perusahaan Kepada Publik internal ditengah Konflik yayasan. Penelitian ini bermaksud untuk membuat deskripsi mengenai situasi situasi atau kejadian kejadian di mana Corporate Communications dengan Aktivitas Komunikasi internalnya dalam rangkaian Lobby dan Negosiasi tidak hanya merupakan pengumpulan dan penyusunan data, namun juga menganalisis serta menafsirkan data data untuk memperoleh maknanya. Rumusan masalah deskriptif adalah suatu rumusan masalah yang berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri). Jadi dalam penelitian ini peneliti tidak membuat perbandingan variabel itu pada sampel yang lain, dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel yang lain. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Strategi Corporate Communications

Penetapan tujuan menjadi hal yang sangat penting dalam sebuah penyusunan strategi karena berangkat dari tujuan itulah kita dapat mengimplementasikan semua rencana sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Aktivitas Corporate Communications dalam upaya peningkatan komunikasi internal dan citra perusahaan merupakan upaya dari pihak management Sekolah Al Kamal/yayasan lama dalam menjalin hubungan baik dengan publik internalnya dalam hal ini guru dan karyawan, upaya ini dilakukan karena guru dan karyawan menjadi stake holder kunci dalam rangkaian operasional pendidikan bagaimana guru dan karyawan berinteraksi langsung dengan siswa/i dan juga wali murid. 

Analisis stake holder merupakan bagian terpenting agar tujuan dari strategi corporate communications dalam upaya peningkatan komunikasi internal dan citra perusahaan dapat tepat sasaran. Selain itu penyusunan Tim corporate communications menjadi hal yang terpenting dalam sebuah perencanaan strategi karena harus ditetapkan orang-orang yang memilki kompetensi yang menjadi tim dari corporate communications. Sangat penting bagi Management Sekolah Al Kamal untuk membina hubungan baik dengan guru dan karyawan karena guru dan karyawan adalah Stake Holder utama dalam penyelenggaraan operasional pendidikan bagiaman guru dan karyawan berinteraksi langsung dengan siswa/i dan wali murid dan menjadi key person dalam pembentukan citra perusahaan jasa. 
Tujuan dari segala bentuk aktifitas corporate communications adalah untuk menciptakan hubungan baik, erat dan berkesinambungan guna menciptakan, membentuk dan mempertahankan loyalitas guru dan karyawan kepada yayasan lama khususnya dalam masa konlfik yayasan sehingga guru dan karyawan tetap memilih berada dibawah naungan yayasan lama. Yayasan lama juga harus mendapatkan legitimasi dari Dinas Pendidikan sebagai bukti kepada publik internalnya bahwa payung hukum yayasan lama masih diakui oleh Dinas Pendidikan sehingga membuat keyakinan penuh publik internal untuk tetap loyal terhadap yayasan lama. Dalam proses Strategi corporate communications lebih menekankan kepada aktivitas Komunikasi dalam kelompok karena bagaimana tim corporate communications dapat menetapkan sebuah strategi corporate communications pada setiap keputusan yang diambil. Dalam penelitian ini melakukan wawancara terhadap Strategi corporate communications yang dilakukan oleh Management Sekolah Al Kamal/ yayasan lama hingga mendapatkan hasil yang positif dimana guru dan karyawan tetap memilih bergabung pada yayasan lama sehingga operasional pendidikan masih berjalan dibawah naungan yayasan lama. Dari sini peneliti menganalisa keberhasilan Aktivitas corporate communications tentu dilakukan berdasarkan Proses Pengambilan  keputusan dalam Kelompok karena tim corporate communications melibatkan banyak unsur baik dari management dan pimpinan unit pendidikan dalam hal ini Kepala Sekolah dan Wakil kepala Sekolah. 


Menurut Hirokawa dan Gouran (Griffin, 2003:232) proses pengambilan keputusan kelompok diperlukan untuk memenuhi empat tugas agar anggota kelompok dalam merasakan hasil pengambilan keputusan yang berkualitas. Menurut Functional perspective, empat tugas atau fungsi tersebut adalah (1) Problem Analiyisis atau analisis masalah, (2) goal setting atau penetapan tujuan, (3) identification of alternatives atau identifikasi terhadap alternative-alternative yang ada, (4) evaluation of positive and negative consequence atau evaluasi terhadap akibat/konsekuensi yang bersifat positif and negative consequence atau evaluasi yang bersifat negatif/merugikan. 

PROSES INFORMASI















Model Mendapat Kepercayaan Publik

Problem Analysis atau analisa masalah


Suatu perbaikan atau perubahan perlu terjadi dalam sebuah perusahaan. Anggota anggota kelompok dalam perusahaan harus berfikir realistis dalam melihat kondisi yang sedang terjadi saat ini. Banyak kesalahpahaman situasi yang cenderung ada ketika anggota-anggota dalam perusahaan tersebut membuat keputusan akhir. Contoh yang jelas dari analisis yang salah adalah kegagalan untuk menyadari sebuah ancaman besar dalam perusahaan. 
Dalam perencanaan sebuah Strategi corporate communications, Tim corporate communications Management Sekolah Al Kamal melihat Konflik yayasan ini menjadi ancaman besar bagi berlangsungnya operasional pendidikan, apabila guru dan karyawan memilih bergabung pada operasional pendidikan dengan yayasan baru maka yayasan lama hanya mampu mengelola TK dan SMA. Guru dan Karyawan menjadi Stake Holder Kunci karena merupakan publik internal yang memiliki kewenangan dan berinteraksi langsung dengan jalannya operasional pendidikan dalam konteks proses belajar mengajar. 
 Goal setting atau penetapan tujuan 


Anggota-anggota di dalam kelompok membutuhkan penjelasan mengenai pekerjaan yang akan dikerjakan. Hirokawa dan Gouran menghormati tujuan diskusi dan bersikap obyektif sebagai syarat dari fungsi pengambilan keputusan. Kebutuhan kelompok adalah menetapkan standar untuk mempertimbangkan solusi-solusi perubahan dalam perusahaan. Solusi Perubahan dalam management Sekolah Al Kamal adalah bagaimana memperbaiki aktivitas corporate communications dari sebelum adanya konflik yayasan yang menyebabkan beralihnya operasional pendidikan SD dan SMP kepada yayasa baru dengan saat ini sedang mengalami konflik yayasan guna mempertahankan loyalitas guru dan karyawan TK-SMA dan SMK khususnya pada penelitian ini SMK Multi Media Mandiri. Penetapan tujuan menjadi penting dengan menetapkan tujuan agar upaya peningkatan komunikasi internal dan citra perusahaan dapat berjalan efektif dan menghasilkan loyalitas yang tinggi bagi guru dan karyawan. Penetapan tujuan tersebut menjadi dasar dari pelaksanaan aktvitas corporate communications. Penetapan tujuan, Penetapan Stake Holder, penyusunan tim corporate communications dan Penetapan budget merupakan bagian dari Goal Setting yang dilakukan oleh Management Sekolah Al Kamal/yayasan lama. 

Identification of Alternatives 
(Identifikasi terhadap alternative-alternatif yang ada)

Dalam pernyataan yang asli pada fungsional perspektif, Hirokawa dan Gouran menitikberatkan pada penyusunan angka-angka alternative solusi yang mana anggota-anggota dalam kelompok dapat memilihnya. Jika tidak ada satupun orang yang memperhatikan kebutuhannya untuk menghasilkan banyak alternative-alternatif sebagai kemungkinan yang sangat realistis, kemudian secara relative diperkenalkan dan kemungkinan penemuan surat-surat dapat diterima.
Banyak solusi-solusi yang dijalankan oleh Tim corporate communications management Sekolah Al Kamal bekerja sama dengan unit usaha pendidikan dalam hal ini SMK Multi Media Mandiri dalam upaya memperkuat komunikasi internal dan citra perusahaan dalam rangkaian membina hubungan baik dengan guru dan karyawan yaitu upaya untuk selalu melakukan Komunikasi internal secara Persuasif dengan guru dan karyawan yang biasanya diwakili oleh pihak yayasan langsung dalam hal ini Sekrterasi yang diperbantukan menjadi public relations management sekolah al-kamal. Wakil kepala sekolah bidang sumber daya manusia dan kesiswaan serta wakil kepala sekolah bidang kurikulum guna melakukan kegiatan komunikasi internal dalam tatanan kegiatan Lobby, Negosiasi, kerja sama kegiatan sosial, kunjungan secara tetap baik dari pihak yayasan, direct mail, dan komunikasi informal seperti komunikasi telepon, komunikasi melalui zoom, whatsapp, ucapan selamat dan bentuk bentuk penghargaan.

Alternative-alternative tersebut dilakukan dalam upaya membina hubungan baik dengan guru dan karyawan, terkait dengan aktivitas Komunikasi internal yang dimulai dengan adanya Lobi maka terdapat beberapa jenis lobi yang dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan, melihat pihak sasaran yang dituju. Pelobi harus memikirkan dan mencari tahu apa yang diinginkan pihak sasaran sehingga pelobi dapat memilih teknik lobi yang tepat. menurut Windschutelle (2007) ada beberapa jenis-jenis lobi diantaranya Lobi Traditional, Lobi Akar Rumput, Lobi Political Action Committee. Aktivitas lobi ini juga menjadi berbeda dengan sekolah-sekolah lain yang tidak mengalami konflik yayasa. 


Negosiasi merupakan suatu proses saat dua pihak atau lebih, mencapai perjanjian yang dapat memenuhi kepuasan semua pihak yang berkepentingan. Negosiasi biasanya dilakukan pada saat terjadi suatu hal yang tidak sesuai keinginan pihak-pihak terkait. Secara sederhana, negosiasi diartikan sebagai proses tawar menawar dengan jalan berunding untuk mencapai kesepahaman terhadap suatu permasalahan. (David Oliver, 2011) hal tersebut terjadi pada SMK Multi Media Mandiri dimana setiap Aktivitas Negosiasi terjadi dalam sebuah rapat formal dengan adanya tawar menawar dari pihak Sekolah guna mengakomodir keinginan guru dan karyawan. Aktivitas negosiasi ini juga menjadi berbeda dengan sekolah-sekolah lain, Dimana setiap menjalin hubungan dengan guru dan karyawan selaku publik internal yang menjalankan operasional pendidikan secara langsung kepada siswa/i mungkin yayasan yang tidak konflik akan menerapkan kebijakn yang sifatnya otoriter, tetapi karena dalam kondisi konflik yayasan maka aktivitas Negosiasi ini dijalankan secara demokratis guna mengakomodir harapan dan keinginan guru dan karyawan.

Formal meeting sering sekali dilakukan antara yayasan yang diwakili oleh management dikdasmen alkamal dengan pimpinan unit yang biasa diwakili oleh kepala sekolah dan wakil kepala bidang sumber daya manusia dan kesiswaan serta wakil kepala bidang kewirausahaan, pembekalan guru, Sertifikasi guru, seminar dll masih aktif dilakukan bekerja sama dengan dinas pendidikan sebagai bagian dari citra management dikdasmen al-kamal dimata publik internalnya bahwa yayasan lama juga masih diakui secara hukum oleh Dinas Pendidikan.  Komunikasi dalam masa pandemi juga aktif dilakukan melalui telepon, zoom dan whatsapp group yang dilakukan oleh pimpinan management dikdasmen Al Kamal dan pimpinan unit dalam sebuah grup whatsupp dimana saling bertukar infomasi dan juga menyebarluaskan edaran yang diterbitkan oleh pihak Dinas Pendidikan ataupun yang berkaitan dengan operasional pendidikan.  

Selain itu kegiatan seperti penghargaan untuk guru dan karyawan terbaik, guru dan karyawan terloyal, guru dan karyawan berprestasi dengan memberikan tambahan tunjangan dan hadiah berupa barang serta memberikan ucapan-ucapan selamat pada setiap hari kelahiran guru dan karyawan sebagi bagian dari penguatan komunikasi internal. Rangkaian kegiatan tersebut membawa dampak positif bagi hubungan antara guru dan karyawan SMK Multi Media Mandiri dengan Management Sekolah Al Kamal. 

Strategi corporate communications yang dilakukan oleh Management Sekolah Al Kamal bekerja sama dengan unit usaha pendidikan dalam hal ini SMK Multi Media Mandiri adalah mengedepankan spoken person yang memiliki kredibilitas terkait pendidikan dalam hal ini dilakukan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Sumber Daya Manusia dan Kesiswaan serta Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum dengan mengedepankan proses lobby dimana jenis lobby yang digunakan adalah lobi akar rumput/Grassroot Lobbying bertujuan untuk mempengaruhi para publik internal perusahaan jasa dalam hal ini guru dan karyawan. Negosiasi dilakukan oleh management Sekolah Al kamal yang diwakili oleh Sekretaris dan Public Relations Management Al Kamal juga bekerja sama dengan Pimpinan SMK Multi Media Mandiri dimana setiap aktivitas negosiasi terjadi dalam sebuah rapat formal dengan adanya beberapa solusi yang mengakomodir keinginan guru dan karyawan sesuai dengan kemampuan yayasan dan kinerja pada masing-masing guru dan karyawan. 
Kesimpulan 


Dari seluruh proses analisis dan pengumpulan data yang diperoleh oleh penulis kemudian dari hasil wawancara yang tentunya juga didukung dengan teori-teori yang selama ini menjadi landasan penulis dalam membuat penelitian pada pembahasan corporate communications dalam upaya peningkatan komunikasi internal dan citra perusahaan ditengah konflik yayasan pada tahun 2020 maka pada bagian ini peneliti akan memaparkan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian diantaranya, Tim corporate communications Sekolah Al Kamal menerapkan Fungsi-fungsi dalam proses pengambilan keputusan kelompok untuk merasakan hasil pengambilan keputusan yang berkualitas. empat tugas atau fungsi tersebut adalah (1) Problem Analiyisis atau analisis masalah, (2) goal setting atau penetapan tujuan, (3) identification of alternatives atau identifikasi terhadap alternative-alternative yang ada, (4) evaluation of positive and negative consequence atau evaluasi terhadap akibat/konsekuensi yang bersifat positif and negative consequence atau evaluasi yang bersifat negatif/merugikan dijalankan dan disusun dengan kualitas yang baik. Wakil Kepala Sekolah bidang sumber daya manusia dan kesiswaan serta wakil kepala sekolah bidang kurikulum sebagai fasilitator dari rangkaian kegiatan corporate communications ini adalah membuktikan bahwa seorang Tim corporate communications harus memilki kompetensi dalam bidangnya serta menjadi tokoh yang dihormati dan dihargai oleh guru dan karyawan walaupu jabatan dan struktur dalam organisasi dibawah management Sekolah Al Kamal. Secara internal Tim corporate communications melakukan koordinasi sesuai dengan sistem yang telah dibuat. 

Saran


Setelah peneliti melakukan penelitian terkait dengan corporate communications dalam upaya penguatan komunikasi internal dan citra perusahaan jasa ditengah konflik yayasan pada tahun 2020, peneliti hanya bisa memberikan beberapa masukan ataupun saran, adapun saran yang akan peneliti berikan antara lain. Dalam hal penelitian yang telah peneliti lakukan sebaiknya pihak Management sekolah Al Kamal/yayasan lama dan juga Pimpinan SMK Multi Media Mandiri melakukan fungsi kordinasi dengan baik dengan yayasan, walaupun dalam pelaksanaan administrasinya sudah dilakukan management otonom. Dalam Penelitian yang telah peneliti lakukan dapat kiranya dijadikan bahan acuan atau bahan tambahan sebagai wacana penerapan corporate communications dalam setiap perusahaan atau organisasi yang sedang mengalami konflik.  
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